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STUDI SETTING RELE DIFFERENTIAL PADA TRANSFORMATOR TENAGA DI PT 
PERTAMINA REFINERY UNIT IV CILACAP 
Abstrak 
Transformator tenaga merupakan bagian dari peralatan tenaga listrik yang bekerja untuk 
mentransformasikan daya listrik dari tegangan rendah ke tegangan tinggi atau sebaliknya. 
guna menjamin kehandalan sistem dalam proses distribusi energi listrik ke beban-beban 
diperlukan perangkat  sistem proteksi yang berfungsi mengamankan transformator tenaga 
dari berbagai gangguan. Rele differential merupakan salah satu proteksi utama pada 
transformator tenaga saat terjadi gangguan short circuit atau hubung singkat antar fasa di 
internal transformator. Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu dengan 
pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap, 
tahap studi literatur, dan dilakukan perhitungan matematis secara manual. Dari hasil 
perhitungan serta disesuaikan dengan spesifikasi yang ada dipasaran diperoleh 
perbandingan rasio CT untuk sisi primer 13,8 kV (CTp) adalah 1500 : 5 A dan pada sisi 
sekunder 3,45 kV (CTs) adalah 5000 : 5 A. Pada perhitungan didapat arus setting rele 
differential sebesar 0,331 A. Pada arus gangguan sebesar 6900 A diperoleh nilai arus 
differential sebesar 1,763 A, karena arus setting lebih kecil dari arus differential maka rele 
differential akan aktif dan memberikan perintah kepada PMT untuk memutuskan (Trip). 
Sedangkan pada gangguan sebesar 3800 A  diperoleh nilai arus differential sebesar 0,219 
A, rele differential tidak akan aktif karena arus setting lebih besar dari arus differential 
Kata Kunci: sistem proteksi, rele differential, transformator tenaga. 
 Abstract 
The power transformer is a part of electric power equipment that serves to transform 
electrical power from high voltage to low voltage or vice versa. to ensure the reliability of 
the system in the process of distribution of electrical energy to the loads required device 
protection system that serves to secure the power transformer from various interference. 
Differential relay is one of the main protection on power transformer when short circuit or 
short circuit between phase in internal transformer. The method used in this research is by 
collecting secondary data obtained from PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap, literature 
study phase, and perform mathematical calculations manually. From the calculation results 
and adjusted to the existing specifications in the market, the ratio of CT ratio for the 
primary side of 13.8 kV (CTp) is 1500: 5 A and on the secondary side 3.45 kV (CTs) is 
5000: 5 A. In the calculations obtained flow setting a differential release of 0.331 A. At a 
noise current of 6900 A obtained a differential current value of 1.763 A, because the 
current setting is smaller than the differential current then the differential release will work 
and give the order to the PMT to decide (Trip). While at the disturbance of 3800 A obtained 
the value of the differential current of 0.219 A, differential relay will not work because the 
current setting is greater than the differential current. 
Keywords: protection system, differential relay, power transformer. 




 PENDAHULUAN  
PT. Pertamina Refinery Unit IV Cilacap atau yang juga disebut dengan PT. Pertamina (Persero) RU 
IV Cilacap merupakan unit pengolahan kilang oil & gas terbesar dari unit pengolahan lainnya yang 
dimiliki oleh PT. Pertamina (Persero) yakni dengan kapasitas produksi sebesar 348.000 barrel/hari.   
PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap dituntut untuk dapat menjaga kualitas serta kontinuitas 
pengolahaan minyak bumi dan gas bumi agar dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat. 
Untuk menjamin kualitas dan kontinuitas produksi kilang tersebut dibutuhkan suatu sistem kelistrikan 
yang aman dan handal.  
Pada sistem tenaga listrik terdapat empat unsur perangkat peralatan listrik yang terdiri dari 
pembangkitan, transmisi, distribusi dan pemakaian daya listrik (beban-beban), yang dimana kesemua 
elemen tersebut saling berhubungan dan bekerjasama dalam menghasilkan tenaga listrik (Ek Bien, 
2007). PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap memiliki sistem kelistrikan sendiri dalam memenuhi 
kebutuhan daya listrik guna menunjang kegiatan proses produksi kilang, yaitu dengan mengoperasikan 
unit pembangkit listrik yang berjumlah 8 buah generator dengan kapasitas 4 x 8 MW dan 4 x 20 MW. 
Tegangan keluaran dari unit pembangkit listrik tersebut yaitu 13,8 kV yang selanjutnya tegangan 13,8 
kV tersebut diturunkan ke tegangan 3,45 kV melalui sebuah peralatan distribusi yang berupa 
transformator step-down.  
Transformator tenaga merupakan bagian dari peralatan tenaga listrik yang berkerja untuk 
mentransformasikan daya listrik dari tegangan rendah ke tegangan tinggi atau sebaliknya. 
Transformator adalah peralatan utama tenaga listrik yang berfungsi untuk menyalurkan dan 
mendistribusikan energi listrik ke beban-beban. Dalam proses penyaluran dan distribusi energi listrik 
ini terkadang terjadi kendala yang diakibatkan oleh gangguan baik itu dari gangguan eksternal 
transformator maupun dari gangguan internal transformator. Gangguan-gangguan tersebut dapat 
mengakibatkan kerusakan pada peralatan tenaga listrik dan juga dapat menghambat proses produksi 
kilang yang diakibatkan oleh terputusnya pasokan daya ke beban sehingga hal ini akan menimbulkan 
kerugian bagi perusahaan.  
Oleh karenanya diperlukan suatu sistem proteksi pada transformator tenaga sebagai pengaman 
dari gangguan eksternal transformator maupun dari gangguan internal transformator agar kehandalan 
serta keamanan dalam proses penyaluran dan distribusi energi listrik di PT. Pertamina (Persero) RU 
IV Cilacap tetap terus terpenuhi, sehingga stabilitas dan kontinuitas produksi dalam pengolahan 
minyak bumi dan gas bumi di PT. Pertamina (Persero) RU IV Cilacap dapat terus terjaga. Salah satu 
peralatan pengaman yang digunakan pada sistem proteksi di transformator yaitu rele differential.  
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Rele differential merupakan salah satu proteksi utama pada transformator tenaga saat terjadi 
gangguan short circuit atau hubung singkat di internal transformator (daerah yang diproteksi) (Murty, 
2017). Rele differential bekerja secara cepat dan selektif tanpa memerlukan koordinasi dengan rele-
rele lainnya. Prinsip kerja dari rele differential adalah berdasarkan hukum kirchoff yaitu dengan 
membandingkan antara jumlah arus yang masuk ke sisi primer (Ip) sama dengan jumlah arus yang 
keluar dari sisi sekunder (Is).  
Rele differential bekerja dengan cara membandingkan arus yang masuk dengan arus yang 
keluar pada zonanya (Arun, 2001).Perlindungan rele differential ini beroperasi jika terjadi gangguan 
di dalam zona proteksi transformator dan tidak terpengaruh terhadap gangguan dari luar zona proteksi 
transformator (Saravanan & A. Rathinam, 2017). Apabila terjadi gangguan di luar zona proteksi rele 
differential (di luar kedua trafo arus), maka rele differential tidak akan aktif karena Ip dan Is sama 
besar serta berlawanan arah (Id = Ip + Is = 0 ampere) (J Lewis, 2003). Zona proteksi di dalam 
transformator dibatasi oleh dua buah transformator arus yaitu CTp dan CTs. 
Idifferential = Id =   Ip     +   Is                                                                                                                               (1) 
Keterangan: 
Id = Arus differential (A) 
Ip = Arus pada sisi primer (A)  
Is = Arus pada sisi sekunder (A) 





Dari hasil observasi pada saat melakukan penelitian dan kerja praktik di PT Pertamina 
(Persero) RU IV Cilacap diketahui bahwa terdapat banyak transformator distribusi penurun tegangan 
yang diatur pada substation (SS). Pada setiap substation (SS) terdapat dua buah transformator yang 
berjenis sama, dua buah transformator tersebut mendapatkan feeder dari machine bus yang terhubung 
melalui sistem tie breaker, sehingga apabila pada salah satu transformator mengalami gangguan, beban 
yang terdapat pada transformator tersebut dapat diamankan oleh transformator yang lain. Dalam 
penelitian ini penulis mengambil sampel satu unit transformator pada area FOC II substation 11 yaitu 
transformator 01 EE 1111B yang berkapasitas 12 MVA. 
 METODE  
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data sekunder. Tahapan 
pertama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melakukan studi literatur untuk menambah 
pemahaman dan pendalaman materi terkait tema penelitian dengan mencari dari beberapa buku, jurnal-
jurnal ilmiah dan dari referensi lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian, selanjutnya melakukan 
pengumpulan data sekunder di PT Pertamina (Persero) RU IV Cilacap . 
 Data-data yang diperlukan meliputi gambar one line diagram PT Pertamina (Persero) RU IV 
Cilacap, data name plate transformator 01 EE 1111B dan data parameter rele differential. Setelah 
dilakukan pengumpulan data selanjutnya adalah mencari nilai arus nominal pada sisi primer dan sisi 
sekunder transformator, setelah itu dilakukan pemilihan nilai rasio CT dan tap auxillary. Selanjutnya 
yaitu menentukan error mismatch, sebelum menghitung error mismatch terlebih dahulu menghitung 




























































Pengumpulan Data di PT Pertamina 
 (Persero) RU IV Cilacap 
Menghitung Error Mismatch 
Pemilihan Nilai Ratio CT 
dan Tap Auxillary 
Jika  
Iset < Id 
Rele Differential Tidak Aktif 
Sistem Proteksi Normal 
Penarikan Kesimpulan  
PMT Trip 
Sistem Proteksi Bekerja 





 HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bagian ini berisi pembahasan hasil penelitian dan perhitungan matematis secara manual dari data yang 
telah diperoleh sebelumnya.  
3.1 Data 
Tabel 1. Data Transformator 01-EE-1111-B 
Manufaktur  Westing House 
Serial RBS2442-2 
Application  Outdoor 
Number of Phase 3 Phase 
Capacity 12.000 kVA dengan Z : 6,8% 
Primary Voltage 13,8 kV 
Secondary Voltage 3,45 kV 
Frequency  50 Hz 
Winding Dyn1 (koneksi delta-bintang) 
 
3.2 Perhitungan Matematis 
3.2.1 Pemilihan nilai rasio CT 
Pemilihan nilai rasio CT berpengaruh terhadap perlindungan sistem oleh rele differential, apabila 
pemilihan nilai rasio CT baik maka perlindungan dari gangguan terhadap sistem juga akan baik (Ek 
Bien & Helna, 2007). CT dipasang pada kedua sisi yaitu sisi primer dan sisi sekunder pada peralatan 
yang diamankan berupa transformator tenaga, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. Sebelum 
menghitung nilai rasio CT, terlebih dahulu dilakukan perhitungan arus rating. Nilai rasio CT yang 
dipilih untuk rele differential sebaiknya adalah yang mendekati nilai arus rating (Sukmawidjaja, 1995).     
Rumus yang digunakan untuk mencari arus rating: 
 𝐼rating = 110% 𝑥 𝐼nominal                                                                                                                                  (2) 
𝐼nominal =  
𝑆
√3 𝑥 𝑉
                                                                                                                                               (3) 
Dengan: 
Inominal : Arus nominal (A) 
S : Daya yang tersalur (kVA) 





Dari persamaan 3 maka dapat dicari arus nominal pada kedua sisi transformator sebagai berikut: 
𝐼n 𝑠𝑖𝑠𝑖 13,8 𝑘𝑉 =  
12.000 𝑘𝑉𝐴
√3 𝑥 13,8 𝑘𝑉
= 502,04 𝐴  
𝐼n 𝑠𝑖𝑠𝑖 3,45 𝑘𝑉 =  
12.000 𝑘𝑉𝐴
√3 𝑥 3,45 𝑘𝑉
= 2.008,17 𝐴  
Dari persamaan 2 diperoleh nilai arus rating yaitu: 
𝐼rating 𝐶𝑇 𝑠𝑖𝑠𝑖 13,8 𝑘𝑉 = 110% 𝑥 502,04 𝐴  
                                          = 552,244 𝐴  
𝐼rating 𝐶𝑇 𝑠𝑖𝑠𝑖 3,45 𝑘𝑉 = 110% 𝑥 2.008,17 𝐴  
                                          = 2.208,992 𝐴  
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai arus nominal yang mengalir pada transformator sisi 
primer 13,8 kV yaitu sebesar 502,04 A dan pada transformator sisi sekunder 3,45 kV yaitu sebesar 
2.008,17 A. Kemudian diperoleh nilai arus rating pada sisi primer 13,8 kV yaitu sebesar 552,244 A 
dan pada sisi sekunder 3,45 kV yaitu sebesar 2.208,992 A. Berdasarkan perhitungan arus rating pada 
kedua sisi tegangan transformator dan juga disesuaikan dengan spesifikasi rasio CT yang ada di 
pasaran dan untuk nilai sekunder CT (1A atau 5A) disesuaikan dengan peralatan proteksi yang 
digunakan, maka diperoleh perbandingan rasio CT untuk sisi primer 13,8 kV (CTp) adalah 1500 : 5 A 
dan pada sisi sekunder 3,45 kV (CTs) adalah 5000 : 5 A. 
3.2.2 Pemilihan tap auxillary 
Auxillary CT merupakan CT bantu yang berfungsi untuk menyesuaikan besar arus yang masuk ke rele 
differential karena adanya proses pergeseran fasa transformator tenaga dan beda tegangan pada sisi 
primer serta sisi sekunder transformator tenaga. Untuk penempatan auxillary CT diletakkan pada CT 
yang terhubung delta yaitu pada sisi 3,45 kV untuk menyamakan fasa dan menghilangkan arus urutan 
nol, dapat dilihat pada gambar 2. 
Nilai tap rasio dari auxillary CT dapat dihitung mulai dari arus nominal sekunder CT yang tidak 
terhubung delta. Pada transformator ini pada sisi primer 13,8 kV dengan rasio CT adalah 1500 : 5, 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
𝐼(3,45 𝑘𝑉)  =  
13,8 𝑘𝑉
3,45 𝑘𝑉
 𝑥 1500 𝐴 = 6000 𝐴  
 
Arus yang mengalir pada sisi sekunder CTs yaitu: 
𝐼(CTs)  =  
5 𝐴
5000 𝐴




Karena sisi sekunder CTs terhubung delta, maka arusnya menjadi: 
𝐼∆ =  I x √3  
𝐼∆ =  6 A x √3  
𝐼∆ = 10,38 𝐴  
Diperoleh nilai tap auxillary yaitu 10,38 : 5 A 
3.2.3 Error mismatch 
Error mismatch adalah kesalahan dalam membaca perbedaan tegangan serta arus pada sisi primer dan 
sisi sekunder transformator tenaga dan juga pergeseran fasa di transformator arus (Anvenue, 2001). 
Untuk menghitung error mismatch adalah dengan membandingkan rasio CT ideal dengan CT yang 
terdapat di pasaran.  
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑠𝑚𝑎𝑡𝑐ℎ =  
𝐶𝑇 (𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙)
𝐶𝑇 (𝑇𝑒𝑟𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔)
                                                                                                      (4) 
Untuk melihat error mismatch pada rele differential dapat diketahui dari perbandingan CT dengan 






                                                                                                                                                             (5) 
Dengan: 
CTp : Trafo arus di sisi primer (A) 
CTs : Trafo arus di sisi sekunder (A) 
Vp : Tegangan di sisi primer (kV) 
Vs : Tegangan di sisi sekunder(kV) 
Sebelum menghitung error mismatch terlebih dahulu mencari nilai CT ideal. 
Error mismatch untuk sisi primer 13,8 kV: 
𝐶𝑇p (𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙) =  𝐶𝑇s 𝑥 
𝑉s
𝑉p
                                                                                                                                  (6) 






= 250 𝐴 
 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑠𝑚𝑎𝑡𝑐ℎ =  
250 𝐴
1500 𝐴
% = 0,166%   
 
Error mismatch untuk sisi sekunder 3,45 kV: 
𝐶𝑇s (𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙) =  𝐶𝑇p 𝑥 
𝑉p
𝑉s
                                                                                                                                  (7) 
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= 1200 𝐴 
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑠𝑚𝑎𝑡𝑐ℎ =  
1200 
5000
% = 0,24% 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai CTp ideal pada sisi primer sebesar 250 A 
serta error mismatch sebesar 0,166%. Pada sisi sekunder diperoleh nilai CTs sebesar 1200 A serta 
error mismatch sebesar 0,24%. Agar rele differential dapat mengamankan transformator tenaga 
dengan optimal toleransi error mismatch jangan melebihi 5% dari nilai rasio CT yang dipilih.  
3.2.4 Arus sekunder CT 
Arus sekunder CT adalah arus yang keluar dari CT tersebut.  
𝐼sekunder  =  
1
𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑇
 𝑥 𝐼n                                                                                                                               (8) 
 
Arus sekunder CT pada sisi primer 13,8 kV: 
𝐼sekunder  =  
5
1500
 𝑥 502,04 𝐴 = 1,673 𝐴 
 
Arus sekunder CT pada sisi primer 3,45 kV: 
𝐼sekunder  =  
5
5000
 𝑥 2.008,17 𝐴 = 2,008 𝐴 
3.2.5 Arus differential/ arus operate  
Arus differential / arus operate merupakan selisih arus antara arus sekunder CT pada sisi primer dan 
arus sekunder CT pada sisi sekunder.  
𝐼d = 𝐼s −  𝐼p                                                                                                                                                         (9) 
Dengan: 
Id : Arus differential (A) 
Is : Arus sekunder CTp (A) 
Ip : Arus sekunder CTs (A) 
Dari persamaan 9 maka arus differential/ arus operate dapat dihitung sebagai berikut: 
𝐼d = 2,008 𝐴 −  1,673 𝐴 = 0,335 𝐴   
3.2.6 Arus restrain 
Arus restrain dapat dihitung dengan menjumlahkan arus sekunder CTp dengan arus sekunder CTs 




Rumus untuk mencari arus restrain yaitu: 
𝐼r  =  
𝐼p + 𝐼s 
2
                                                                                                                                                   (10) 
Dengan: 
Ir : arus restrain (A) 
Ip : arus sekunder CTp (A) 
Is : arus sekunder CTs (A) 
Dari persamaan 10 maka arus restrain dapat dihitung: 
𝐼r  =  
1,673 𝐴 +  2,008 𝐴
2
= 1,840 𝐴 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai arus restrain sebesar 1,840 A. Saat arus differential naik 
akibat adanya perubahan pada sisi tegangan tinggi dan sisi tegangan rendah karena terjadi perubahan 
tap transformator tenaga maka arus restrain juga akan naik. Hal ini agar rele differential tidak aktif 
saat terjadi kondisi yang demikian karena bukan sebuah gangguan.  
3.2.7 Percent Slope 
Slope 1 berfungsi menentukan arus differential dan arus restrain saat kondisi normal dan memastikan 
sensitivitas kerja rele pada saat kondisi internal fault dengan arus gangguan yang kecil. Slope 2 
berfungsi agar rele differential tidak aktif oleh gangguan eksternal dengan arus gangguan yang sangat 
besar sehingga salah satu CT mengalami saturasi (Sihombing, 2012).  
Rumus untuk mencari percent slope 1 yaitu: 
𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒1  =  
𝐼d
𝐼r
 𝑥 100%                                                                                                                                    (11) 
Rumus untuk mencari percent slope 2 yaitu: 
𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒2  = (
𝐼d
𝐼r
 𝑥 2)  𝑥 100%                                                                                                                         (12) 
Dengan: 
Slope1 : Setting kecuraman 1 (%) 
Slope2 : Setting kecuraman 2 (%) 
Id : Arus differential (A)  
Ir : Arus restrain (A) 
Mencari slope 1 dengan menggunakan persamaan 11: 
𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒1  =  
0,335 𝐴
1,840 𝐴





Mencari slope 2 dengan menggunakan persamaan 12: 
𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒2  = (
0,335 𝐴
1,840 𝐴
 𝑥 2)  𝑥 100% = 36% 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai slope 1 sebesar 18% dan slope 2 sebesar 36%.  
3.2.8 Arus setting rele differential 
Arus setting pada rele differential dapat dicari dengan mengalikan slope dan nilai arus restrain. Dengan 
persamaan sebagai berikut: 
𝐼set = %𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒 𝑥 𝐼r                                                                                                                                           (13) 
Dengan: 
Iset        : Arus setting (A) 
%Slope : Setting kecuraman (%) 
Ir           : Arus restrain (A) 
Perhitungan matematis dapat dicari dengan menggunakan persamaan 13: 
𝐼set = 18% 𝑥 1,840 𝐴 
       =   0,331 𝐴 
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh nilai arus setting yaitu sebesar 0,331 A.  
3.2.9 Gangguan pada transformator tenaga 
Gangguan pada transformator tenaga dapat dicari dengan menggunakan persamaan berikut ini: 
𝐼f Rele = 𝐼f  𝑥 𝐶𝑇2                                                                                                                                               (14) 
𝐼2 fault  =  
𝐼f Rele
𝐼2  
                                                                                                                                                (15) 
𝐼d = 𝐼2 fault  − 𝐼1                                                                                                                                              (16) 
𝐼2 fault = 𝐼1  +  𝐼d                                                                                                                                             (17) 
𝐼f Rele  = 𝐼2 fault  x 𝐼2                                                                                                                                          (18) 
𝐼f  = 𝐼f Rele x 𝐶𝑇2                                                                                                                                               (19) 
Dengan: 
If rele : Arus gangguan yang dibaca oleh rele (A) 
If : Arus yang masuk ke rele (A) 
CT2 : Rasio di CT2 (A) 
I2 : Arus sekunder CT2 saat sebelum terjadi gangguan (A) 
I1 : Arus sekunder CT1 saat sebelum terjadi gangguan (A) 
Id : Arus differential (A) 




Arus gangguan pada sisi sekunder tegangan rendah 3,45 kV yaitu sebesar 6.900 A 
Menghitung If rele dengan menggunakan persamaan 14: 
𝐼f rele = 6.900 𝐴 x 
5 𝐴
5000 𝐴
= 6,9 𝐴 
Menghitung I2 fault dengan menggunakan persamaan 15: 
𝐼2 fault  =  
6,9 𝐴
2,008 𝐴
= 3,436 𝐴 
Setelah diperoleh nilai I2 fault dapat dicari nilai Id dengan menggunakan persamaan 16: 
𝐼d = 3,436 𝐴 −  1,673 𝐴 
     = 1,763 𝐴 
Dari perhitungan diatas dengan gangguan sebesar 6.900 A pada sisi sekunder 3,45 kV diperoleh nilai 
arus differential sebesar 1,763 A. Dari data perhitungan tersebut maka rele differential akan aktif dan 
memberikan perintah kepada PMT untuk memutuskan (Trip) karena arus setting lebih kecil dari arus 
differential. 
Arus gangguan pada sisi sekunder tegangan rendah 3,45 kV yaitu sebesar 3800 A 
Menghitung If rele dengan menggunakan persamaan 14: 
𝐼f rele = 3.800 𝐴 x 
5 𝐴
5000 𝐴
= 3,8 𝐴 
Menghitung I2 fault dengan menggunakan persamaan 15: 
𝐼2 fault  =  
3,8 𝐴
2,008 𝐴
= 1,892 𝐴 
Setelah diperoleh nilai I2 fault dapat dicari nilai Id dengan menggunakan persamaan 16: 
𝐼d = 1,892 𝐴 −  1,673 𝐴 
     = 0,219 𝐴 
Dari perhitungan diatas dengan gangguan sebesar 3.800 A pada sisi sekunder 3,45 kV diperoleh nilai 
arus differential sebesar 0,219 A. Dari data perhitungan tersebut maka rele differential tidak akan aktif 
karena arus setting lebih besar dari arus differential. 
penyetelan rele differential sebesar 0,331 A. 
Mencari I2 fault menggunakan persamaan 17  
𝐼2 fault = 1,673 𝐴 +  0,331 𝐴 
            = 2,004 𝐴 
Mencari If rele menggunakan persamaan 18  
𝐼f Rele = 2,004 𝐴 𝑥 2,008 𝐴 




Mencari If dengan persamaan 19: 




     = 4.024 𝐴 
Saat penyetelan rele differential sebesar 0,331 A maka arus yang mengalir pada sisi tegangan rendah 
3,45 kV adalah sebesar 4.024 A.  Sehingga arus yang mengalir pada sisi tegangan rendah 3,45 kV 
tidak boleh melebihi batas arus yaitu sebesar 4.024 A. 
 
 PENUTUP 
Berdasaran dari pembahasan dan perhitungan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
yaitu sebagai berikut: 
1) Dari hasil perhitungan diperoleh nilai arus rating pada sisi primer 13,8 kV yaitu sebesar 552,244 
A dan pada sisi sekunder 3,45 kV diperoleh arus rating sebesar 2.208,992 A. Berdasarkan hasil 
perhitungan arus rating dan juga spesifikasi rasio CT yang ada di pasaran serta pada sisi sekunder 
CT nilainya disesuaikan dengan peralatan proteksi yang digunakan, diperoleh perbandingan rasio 
CT terpasang pada sisi primer (CTp) adalah 1500 : 5 A dan rasio CT terpasang pada sisi sekunder 
(CTs) adalah 5000 : 5 A.  
2) Dari hasil perhitungan diperoleh nilai tap auxillary yaitu 10,38 : 5 A. 
3) Nilai Arus setting rele differential diperoleh yaitu sebesar 0,331 A 
4) Pada penyetelan rele differential sebesar 0,331 A maka arus yang mengalir pada sisi tegangan 
rendah 3,45 kV adalah sebesar 4.024 A.  Sehingga arus yang mengalir pada sisi tegangan rendah 
3,45 kV tidak boleh melebihi batas arus yaitu sebesar 4.024 A. Apabila arus yang mengalir pada 
sisi tegangan rendah 3,45 kV melebihi batas arus sebesar 4.024 A maka rele differential akan 
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